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PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dalam rangkaian KKN-PPL Terpadu
merupakan keterpaduan dari dua mata kuliah, yakni KKN dan PPL. PPL merupakan
salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa program S1
Kependidikan. Penyelenggaraan kegiatan PPL dalam program KKN-PPL
dilaksanakan secara terintegrasi dan saling mendukung satu dengan yang lainnya
untuk pengembangan kompetensi mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga
kependidikan. Mata kuliah PPL merupakan kegiatan yang terkait dengan proses
pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran. PPL
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam
hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, latihan, dan pengembangan
kompetensi yang diperlakukan dalam bidangnya, peningkatan keterampilan,
kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah.

Program PPL bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa
dalam bidang pembelajaran di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan
mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan, memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan
sekolah atau lembaga yang terkait dengan proses pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam pembelajaran di sekolah, club, atau
lembaga pendidikan.

Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah
propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meilputi SD, SMP, SLB, MTs, SMA,
SMKdan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan
seperti Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, club
cabang olahraga, balai diklat di masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau
lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan
pertimbangan kesesuaian antara mata pelajaran atau materi kegiatan yang
dipraktekkan di seklah atau lembaga pendidikan dengan program studi mahasiswa.

Pada program PPL 2014 mahasiswa mendapat lokasi pelaksanaan KKN - PPL
di SMK Negeri 4 Surakarta yang beralamat di Jalan LU Adisucipto No.40 Surakarta.
A. Analisis Situasi

Analisis situasi bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai sekolah
yang digunakan sebagai lokasi PPL meliputi kondisi fisik dan non fisik. Analisis

situasi dapat dilakukan setelah melakukan observasi, sebelum dilakukannya
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kegiatan PPL. Observasi dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 2014 dan 21 Mei
2014 bertempat di SMK Negeri 4 Surakarta. Kegiatan observasi meliputi
observasi kondisi sekolah dan kondisi peserta didik selam proses belajar
mengajar. Dari hasil observasi dapat diperoleh informasi sebagai berikut :
1. Kondisi Fisik Sekolah
a. Sejarah SMK Negeri 4 Surakarta
Pada awal pendiriannya, nama resmi yang dipakai sekolah ini adalah
SKKA (Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas) Negeri Surakarta. Di tahun
pertama berdiri, jurusan yang dibuka hanyalah jurusan Kerajinan Batik.
Fasilitas yang tersedia pada waktu itu belum selengkap seperti sekarang
ini. Peralatan mengajar didapat dari hasil pinjaman dari departemen.
Gedung yang digunakan pun meminjam gedung milik PNP Gula (semula
digunakan SKKP Negeri Surakarta) di JI. Lombok 5 Banjarsari Surakarta.
Pada tahun 1967 dibawah kepemimpinan Bapak Soekamto S, BA
dengan didukung personalia yang ada, SKKA berangsur-angsur
membenahi diri menjadi lebih maju dari sebelumnya. Ditahun ini dibuka 3
jurusan baru yaitu Tatalaksana makanan dan Rumah Tangga, Tatalaksana
Pakaian dan membimbing dan Merawat Anak.
Pada tahun 1971, SKKA memindahkan tempat kegiatan belajar
mengajar ke gedung baru di Manahan JI. Laks. Adisucipto No. 40
Surakarta. Gedung inilah yang sampai saat ini digunakan sebagai tempat
penyelenggaraan proses belajar mengajar.
Dari tahun 1972 — 1976 proses pemekaran SKKA relative masih
Nampak kemajuannya. Empat jurusan yang ditawarkan semakin
meningkat, baik kuantitas maupun kualitasnya. Satu hal yang perlu
diketahui, bahwa berdasarkan surat Mendikbud RI No 0290/0/76 tanggal 9
Desember 1976 penggantian nama SKKA menjadi SMKK (Sekolah
Menengah Kesejahteraan Keluarga). Dengan penggantian nama ini,
sekaligus ada perubahan nama jurusan, yaitu :
- Yang semula Jurusan Tatalaksana Makanan menjadi Tatalaksana
Boga
- Yang semula Jurusan Tatalaksana Pakaian menjadi Tatalaksana
Busana
- Yang semula Jurusan Membimbing dan Merawat Anak menjadi
Tatalaksana Rumah Tangga



Sedangkan Jurusan Kerajinan Batik sudah tidak dibuka lagi.
Menjelang usia 20 tahun, SMKK, bersama dengan turunnya keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tertanggal 22 Oktober 1983 Nomor
0461/U/1983 tentang perbaikan kurikulum Pendidikan Dasar dan
Menengah dilingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Dengan turunnya kebijakan ini kurikulum semua jenis Sekolah Menengah
Tingkat Atas mengalami perbaikan pula.

Akhirnya lahirlah kurikulum 1984, yang didalamnya antara lain
terkandung mengenai sistem kredit. Dalam proses itu situasi dan kondisi
di SMKK pun mengalami perubahan pula, antara lain sebagai berikut :
semua jurusan : Tatalaksana Boga, Tatalaksana Busana dan tatalaksana
Rumah Tangga menjadi Rumpun Boga dan Rumpun Busana.

Dari Rumpun Boga SMKK Negeri Surakarta baru memiliki program
studi Busana Batik, dan mulai tahun ajaran 1992/1993 dibuka rumpun
Kecantikan Program Studi Tata Kecantikan.

Perkembangan berikutnya pada tahun 1998/1999 dibuka program
keahlian Akomodasi Perhotelan. Pada masa itu berkat kerjasama antara
BKK dan PJTKI banyak disalurkan lulusan SMK Negeri 4 Surakarta
keberbagai dunia usaha dan industry baik didalam maupun diluar negeri.

Adapun kepala sekolah yang pernah memimpin sampai saat ini adalah:

- Ibu Soenarjo Tahun 1964 - 1965
- Bpk. Soekamto Tahun 1965 - 1987
- Ibu Moehartati Moelyadi Tahun 1987 - 1993
- lbu Siti Koemaryatoen, S.BA  Tahun 1993 - 1998
- Bpk. Moechtingudin, BSc Tahun 1998 - 2001

- Bpk. Drs. Rakhmat Sutomo Mei - Juli 2002

- Ibu Dra. Agnes Sri Soerasmini  Tahun 2002 - 2006

- Bpk. Drs. Sugiyarto, M.Pd Tahun 2006 - 2012

- Bpk. Suratno, S.Pd., M.Pd Tahun 2012 - sekarang

b. Visi Misi dan Tujuan

1) Visi Sekolah
Mewujudkan SMK yang berkualitas, bernuansa industri dan
berbudaya lingkungan.

2) Misi Sekolah
a) Menyiapkan lulusan yang siap kerja, cerdas, kompetitif dan

berkepribadian luhur



b) Mengembangkan potensi sekolah yang berwawasan
lingkungan dan bernuansa industri
c) Menyiapkan wirausahawan yang handal
d) Mengembangkan semangat keunggulan dan kompetisi yang
positif
e) Meningkatkan pengalaman ajaran agama yang dianut dan
budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak
f) Menerapkan nilai budaya dan karakter bangsa, kejujuran,
kedisiplinan, dan kerjasama.
3) Tujuan Sekolah
a) Menghasilkan tamatan yang cerdas, terampil, dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia
b) Membekali peserta didik untuk mengembangkan kepribadian
akademik dan dasar-dasar keahlian yang kuat dan benar,
melalui pembelajaran Normatif, Adaptif dan Produktif
c) Menyiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja yang
professional dan berwawasan wirausaha untuk memasuki dunia
kerja
d) Memberi pengalaman yang sesungguhnya agar peserta didik
menguasai keahlian produktif berstandar budaya industri yang
berorientasi kepada standar mutu, nilai-nilai ekonomi serta
membentuk etos kerja yang tinggi, produktif dan kompetitif.
e) Mewujudkan sekolah menjadi SMK berwawasan lingkungan
dan berstandar Internasional
c. Sarana dan Prasarana Sekolah
1) Gedung
Ada 4 bidang keahlian yang ada di SMK Negeri 4 Surakarta,
yaitu Jurusan Akomodasi Perhotelan, Jurusan Tata Boga, Jurusan Tata
Busana dan Jurusan Tata Kecantikan. Untuk mendukung kegiatan
pembelajaran maka membutuhkan sarana gedung sekolah yang
memadai. Di SMK Negeri 4 Surakarta terdapat fasilitas gedung yang
sudah baik dan cukup memadai untuk melaksanakan program
pembelajaran. Sekolah memiliki fasilitas gedung sebagai berikut :
a) Ruang Kepala Sekolah
b) Ruang Tata Usaha
c) Lobby
d) Ruang Guru Adaptif dan Guru Normatif



2)

3)

4)

e) Ruang Guru produktif yang terdapat di setiap jurusan
f) Ruang Teori
g) Laboratorium IPA
h) Laboratorium Bahasa Inggris
1) Laboratorium Komputer
J) Ruang Praktik Perhotelan
k) Dapur Praktik Boga dan Patiseri
I) Ruang Praktik Busana
m) Ruang Praktik Kecantikan Kulit dan Kecantikan Rambut
n) Business Centre (Hotel Sparta, Unit Produksi Boga, Sanggar
Busana, Salon Sparta)

Fasilitas KBM

Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, disediakan ruang
teori berjumlah 20 ruang dan 12 ruang praktik. Saat ini pihak sekolah
juga masih menambah jumlah ruang teori juga ruang praktik karena
jumlahnya masih belum memadai. Pada beberapa ruang kelas telah
dilengkapi dengan LCD Proyektor, selain whiteboard dan blackboard.

Fasilitas wifi juga telah tersedia, hanya cakupannya terbatas
disekitar ruang guru, kantin, dan perpustakaan serta daerah lobby.
Penyebaran koneksi internet juga masih belum merata, sehingga
banyak ruang dan tempat di sekolah yang tidak terkoneksi dengan
internet. Fasilitas dan media pembelajaran disetiap jurusan keadaannya
sangat bervariasi. Ada beberapa jurusan yang masih sudah lengkap
media pembelajarannya dan sebagian ada yang belum lengkap.
Perpustakaan

Kondisi perpustakaan sudah relatif baik dan tertata rapi. Buku
sudah komplit untuk semua jurusan, ditambah lagi buku-buku paket
Kurikulum 2013 yang baru datang belum diberi label dan juga belum
diberi sampul. Selain itu, keterbatasan SDM pengelola perpustakaan
juga berdampak pada pelayanan kepada siswa yang masih kurang.
Fasilitas yang terdapat R. Perpustakaan sekolah antara lain meja baca,
komputer, tempat tas, almari katalog, meja tamu, kipas angin, dan
sound system.
Laboratorium

Pada ruang laboratorium terdapat papan tulis, meja dan Kkursi
lengkap dengan stop kontak di setiap meja. Ada rak tempat alat-alat

praktik, rak tempat tas dan sepatu. Setiap laboratorium praktik
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memiliki gudang untuk menyimpan alat maupun bahan praktik. Yang
bertanggungjawab atas penggunaan laboratorium adalah teknisi di
setiap jurusan. Pada lab Bahasa sudah memiliki fasilitas lengkap
meliputi audio-video, AC, LCD, bangku berskat kaca, dan papan tulis.
Sedangkan di lab Komputer juga sudah memiliki fasilitas lengkap,
setiap siswa mendapat 1 komputer, AC, LCD, Papan tulis,
pencahayaan yang baik.
UKS

Kondisi ruang UKS yang terdapat di sekolah sudah cukup baik,
akan tetapi kurang memadai bagi seluruh siswa. Karena ruangannya
masih kecil dan obat-obatan yang tersedia juga masih sedikit serta
terdapat dua tempat tidur. Setiap seminggu sekali ada dokter yang
berjaga di UKS SMK N 4 Surakarta. Administrasi UKS juga sudah
cukup baik karena memiliki buku riwayat pasien, daftar hadir pasien
setiap hari, lemari obat, timbangan.
Koperasi

Koperasi yang ada di sekolah ini dikelola oleh
karyawan.Koperasi menyediakan makanan ringan, alat tulis, sembako
dan menyediakan keperluan praktik siswa-siswi SMK Negeri 4
Surakarta. Koperasi sekolah juga melayani koperasi simpan pinjam
untuk guru dan karyawan. Kondisi ruangan koperasi sudah tertata
dengan rapi dan cukup baik. Setiap hari ada perwakilan kelas yang
bertugas berjaga di koperasi sekolah.
Mushola

Satu-satunya tempat ibadah yang ada di sekolah yaitu mushola.
Kondisi Mushola masih dalam keadaan baik, mukena dan fasilitas lain
sudah disediakan dengan baik. Setiap hari ada petugas yang
membersihkan mushola mulai dari membersihkan area tempat wudhu
sampai bagian dalam dan serambi mushola.
Kantin

Kantin sekolah terdapat di sebelah selatan mushola. Kantin
dikelola oleh petugas dan setiap hari menyediakan snack, makanan
berat, mie, jus dan aneka minuman.
Fasilitas Olahraga

Sekolah sudah memiliki fasilitas olahraga yang cukup baik.
Mulai dari lapangan basket yang sekaligus setiap hari senin menjadi

lapangan upacara. Selain itu memiliki gudang alat olah raga lengkap



mulai dari matras, berbagai macam net, bola, dan beberapa alat
olahraga pendukung lainnya.

2. Kondisi Non Fisik Sekolah
a. Bidang Kurikulum
Bidang kurikulum merupakan bagian yang bertugas untuk mengatur
dan mengkoordinir semua hal yang berhubungan dengan kurikulum dan
proses pembelajaran di sekolah. Bidang Kurikulum dikepalai oleh Wakil
Kepala Sekolah (WKS 1) dan memiliki beberapa staff guru. Bidang
kurikulum bertugas membagi jam mengajar guru, membagi jadwal
pelajaran, membuat kalender akademik dan juga menyusun program
pembelajaran yang digunakan sekolah.
b. Bidang Kesiswaan
Bidang kesiswaan merupaka bagian yang bertugas untuk mengatur
dan mengkoordinir serta bertanggungjawab atas segala hal yang
berhubungan dengan siswa dan segala bentuk kegiatan siswa di sekolah.
Bidang kesiswaan dikepalai oleh WKS 2 dan memiliki beberapa staff guru
yang membantu kerja WKS 2. Bidang kesiswaan meliputi Organisasi
Sekolah (OSIS), Ekstrakurikuler, dan kedisiplinan.
1) OSIS
OSIS merupakan satu-satunya organisasi siswa yang
diberbolehkan di sekolah. OSIS merupakan wadah untuk menyalurkan
aspirasi siswa kepada sekolah melalui perwakilan-perwakilan siswa
yang menjadi pengurus OSIS. Anggota OSIS dipilih tiap satu tahun
sekali dan anggotanya hanya berasal dari kelas X dan XI. Pemilihan
anggota OSIS dilakukan secara tertutup dengan mekanisme
mengajukan calon anggota dari tiap kelas untuk diikutsertakan dalam
pemilihan anggota OSIS tersebut. OSIS selalu mengadakan acara atau
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan siswa, diantaranya
mengadakan MOPDB (Masa Orientasi Peserta Disik Baru), Pentas
Seni, Penerimaan Anggota Baru, dll.
2) Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMK Negeri 4 Surakarta
yaitu Pramuka, PMR, Pasukan Inti, Basket. Pramuka merupakan
kegiatan wajib yang harus diikuti siswa kelas X, sedangkan untuk
kegiatan lain bersifat sukarela. Tingkat partisipasi siswa masih rendah

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler selain kegiatan pramuka.



Tiap kegiatan ekstrakurikuler dibimbing oleh satu guru yang ditunjuk/
diberi tugas sebagai pembimbing kegiatan tersebut, hingga saat ini
seluruh kegiatan ekstrakurikuler sudah terjadwal dengan baik 1
minggu sekali dan peralatan yang tersediapun sudah cukup lengkap.
3) Kedisplinan
Selain OSIS dan ekstrakulikuler, bidang kesiswaan juga
mengurusi terkait kedisiplinan siswa. Bagi siswa yang tidak disiplin
yaitu melanggar peraturan sekolah maka akan dikenai sanksi sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan.
c. Bidang Sarana, Prasarana dan Ketenagakerjaan
Bidang sarana, prasarana dan ketenagakerjaan merupakan bagian
yang bertugas untuk mengatur dan mengkoordinir semua hal yang
berhubungan dengan sarana, prasarana dan ketenagakerjaan di sekolah.
Bidang sarana, prasarana dan ketenagakerjaan dikepalai oleh Wakil
Kepala Sekolah (WKS 3) dan memiliki beberapa staff guru.
d. Bidang Humas
Bidang humas merupakan bagian yang bertugas untuk mengatur dan
mengkoordinir semua hal yang terkait dengan hubungan masyarakat baik
di dalam maupun di luar sekolah. Bidang humas dikepalai oleh Wakil
Kepala Sekolah (WKS 4) dan memiliki beberapa staff guru yang
membantu kerja WKS 4. Salah satu tugas dari bidang humas ini adalah
sebagai jembatan antara sekolah dengan pihak dunia industri dalam
pelaksanaan on the job training (OJT) siswa.

3. Potensi dan Permasalahan Pembelajaran

Potensi yang dimiliki SMK Negeri 4 Surakarta yaitu sekolah ini
merupakan satu-satunya sekolah SMK yang memiliki pelajaran entrepreneur.
Hal tersebut didukung oleh faktor dari dalam sekolah sendiri meliputi potensi

guru, karyawan dan potensi siswa.

a. Potensi Guru

Guru di setiap jurusan telah memenuhi jumlah yang diharapkan dan
99% guru mengajar sesuai dengan bidang kompetensinya. Keseluruhan
guru terbagi dalam lima bagian, yakni guru normatif, adaptif, produktif,

BK, serta tenaga pengajar.



b. Potensi Karyawan
SMK' Negeri 4 Surakarta memiliki karyawan yang terdiri dari
karyawan tetap belum PNS dan karyawan PNS yang memiliki keahlian di
bidangnya masing-masing.
c. Potensi Siswa
SMK Negeri 4 Surakarta memiliki siswa yang mayoritas adalah
perempuan. Meskipun begitu siswa laki-lagi juga ada pada program
keahlian Akomodasi Perhotelan, Tata Boga dan beberapa orang di Busana.
Dilihat dari bidang prestasi, SMK Negeri 4 Surakarta cukup memiliki
banyak prestasi. Sebagian besar prestasi diraih dalam kegiatan Lomba

Kompetensi Siswa tingkat daerah maupun tingkat nasional.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL Kompetensi Keahlian
Teknik Boga
1. Persiapan Mengajar
a. Pengajaran Mikro
b. Pembekalan PPL
c. Observasi Sekolah
d. Persiapan Sebelum Mengajar
e. Konsultasi dan Bimbingan
2. Praktik Mengajar
a. Praktik Mengajar Terbimbing
b. Praktik Mengajar Mandiri
3. Pengembangan Materi Ajar
Memberi pengembangan terhadap materi ajar yang disampaikan kepada
siswa untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
4. Penyusunan Laporan PPL
Penyusunan Laporan PPL dilakukan sebagai pertanggungjawaban
mahasiswa terhadap kegiatan praktik megajar yang dilaksanakan di SMK
Negeri 4 Surakarta selama periode 1 Juli 2014 sampai dengan 17 September
2014.



BAB I1
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan Program Kerja PPL
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, dibutuhkan persiapan demi
kelancaran kegiatan PPL. Adapun persiapan yang dilakukan mahasiswa sebelum
melaksanakan kegiatan PPL adalah sebagai berikut:
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)

Guru sebagai tenaga professional bertugas merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, membantu
pengembangan, dan pengelolaan program sekolah serta mengembangkan
profesionalitasnya.

Fungsi guru adalah sebagai pendidik, pengajar pembimbing, pelatihan.
Pengembangan program, pengelolaan program, dan tenaga professional.
Tugas dan fungsi guru tersebut menggambarkan kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru yang professional. oleh karena itu, para guru harus
mendapatkan bekal yang memadai agar dapat menguasai sejumlah
kompetensi yang diharapkan tersebut, baik melalui preservice maupun
inservice training. Salah satu bentuk preservice training bagi guru tersebut
adalah dengan melalui pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill)
baik secara teoritis maupun praktis. Secara praktis bekal kemampuan
mengajar dapat dilatihkan melalui kegiatan microteaching atau pengajaran
mikro (Panduan Pengajaran Mikro, UNY PRESS).

Pengajaran mikro merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh bagi
mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Dalam
melaksanakan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana
mengajar yang baik serta dengan disertai praktik untuk mengajar dengan
peserta yang akan diajar adalah teman sekelompok atau peer teaching.
Keterampilan yang diajarkan adalah dituntut untuk dimiliki dalam
pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang
berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon guru atau pendidik.

2. Pembekalan PPL

Pembekalan PPL merupakan salah satu persiapan PPL yang bertujuan
agar mahasiswa memiliki pengetahuan yang cukup mengenai kegiatan PPL
yang akan dilaksanakan. Pada pembekalan PPL, mahasiswa diberi informasi

yang berkaitan dengan kegiatan PPL, seperti mekanisme pelaksanaan PPL di

10



sekolah, teknik pelaksanaan PPL dan teknik untuk menghadapi sekaligus
mengatasi permaslahan yang mungkin terjadi selama pelaksanaan PPL.

. Observasi Sekolah

Observasi lingkungan sekolah pertama dilaksanakan pada tanggal 15
Maret 2014. Kegiatan observasi lingkungan bertujuan untuk mengetahui
keadaan sarana prasarana sekolah maupun hubungan antar komponen sekolah
yang terdapat didalamnya. Selain itu observasi juga bertujuan mengetahui
berbagai macam kegiatan kesiswaan yang ada. Dari observasi ini dapat
diperoleh data potensi fisik maupun potensi non-fisik sekolah yang digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan program kegiatan PPL. Hasil observasi
sekolah terlampir pada Form Observasi Kondisi Sekolah.

Pada observasi pertama sekaligus dilakukan penyerahan kelompok
KKN-PPL kepada pihak sekolah. Setelah penyerahan dilakukan, maka
mahasiswa melakukan observasi langsung kelingkungan sekolah termasuk
didalamnya adalah pihak jurusan. Untuk mengarahkan kegiatan PPL
mahasiswa mendapat masing-masing seorang guru pembimbing sesuia
jurusan masing-masing yang akan mendampingi mahasiswa selama PPL
berlangsung. Dengan adanya guru pembimbing ini diharapkan mahasiswa
lebih terarah dan lebih terkontrol dalam melakukan kegiatan PPL yang
langsung berinteraksi dengan siswa yang diampunya.

Selain melakukan observasi sekolah dilakukan pula observasi kelas.
Observasi kelas dilakukan bertujuan untuk memberikan gambaran nyata
tentang proses pembelajaran yang berlangsung dikelas. Dari observasi ini
diharapkan mahasiswa bisa memperoleh suatu metode pembelajaran tepat
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran selama kegiatan PPL
berlangsung.

Aspek-aspek yang diamati dalam proses pembelajaran dikelas antara
lain membuka pelajaran, menarik perhatian peserta didik, menguasai materi,
metode mengaktifkan siswa, metode memotifasi siswa, metode pembelajaran,
teknik bertanya, cara menanggapi peserta didik, cara untuk memberikan
penghargaan kepada siswa yang berprestasi, penggunaan media, sistematika
penyampaian materi, bahasa dan suara, penampilan, penggunaan waktu dan
menutup pelajaran. Hasil observasi kelas terlampir pada Form Observasi
Pembelajaran di Kelas dan Observasi Peserta Dididk.

Dari observasi yang dilakukan ini mahasiswa mendapatkan gambaran
utuh tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung dikelas.

Data-data tersebut antara lain :
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a. Proses Pembelajaran

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Membuka pelajaran

Pelajaran dibuka dengan salam, doa dilanjutkan dengan presensi
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi.

Metode pembelajaran

Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berlangsung
adalah ceramah, diskusi, simulasi dan tanya jawab.

Bahan ajar

Bahan ajar yang digunakan guru berupa buku, modul belajar serta
jobsheet untuk mata diklat produktif.

Penggunaan bahasa

Bahasa yang digunakan dalam proses belajar yang berlangsung adalah
bahasa Indonesia namun terkadang menggunakan bahasa jawa.
Penggunaan waktu

Secara keseluruhan penggunaan waktu belajar mengajar sudah efektif.
Gerak

Gerak guru kedalam kelas adalah aktif dan mendekati siswa yang
melakukan praktik.

Cara memotifasi siswa

Guru memberikan motivasi siswa menjadi lebih giat lagi dalam belajar
dan memahami pelajaran yang diajarkan.

Teknik bertanya

Teknik bertanya yang digunakan guru kepada siswa yaitu setelah
selesai diberi penjelasa, guru menanyakan kejelasan siswa secara
langsung. Disamping itu juga diberikan soal-soal untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan.

Teknik penguasaan kelas

Penguasaan kelas bagus, guru dapat mengendalikan seluruh siswa

sehingga perilaku siswa didalam kelas dapat terkontrol dengan baik.

10) Penggunaan media

Media yang digunakan dalam proses belajar mengajar ini adalah

spidol, white board, dan power point.

11) Bentuk dan cara evaluasi

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, evaluasi yang dilakukan

berupa tugas dan uji kompetensi.
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12) Menutup pelajaran

Pelajaran ditutup dengan review materi yang telah disampaikan

dan evaluasi.

b. Perilaku siswa

1) Perilaku siswa didalam kelas

Kadang ramai, tetapi guru dapat mengontrol siswanya.

2) Perilaku siswa diluar kelas

Perilaku siswa diluar kelas sopan dan tidak menunjukkan gejala

kenakalan yang berarti. Selain proses pembelajaran kelas, mahasiswa

juga mendapat Buku Kerja Guru yang harus dilengkapi untuk

menunjang proses pembelajaran. Dalam Buku Kerja Guru terdapat :

a)

Penyusunan program

(1) Cover (sampul)

(2) Standar kompetensi/ kompetensi dasar
(3) Standar kompetensi lulusan

(4) Pemetaan SK, KD dan materi pokok
(5) Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
(6) Kalender pendidikan

(7) Perhitungan minggu efektif

(8) Program tahunan

(9) Rencana program semester

(10) Program penilaian

(11) Silabus

(12) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b) Pelaksanaan

(1) Daftar hadir peserta didik
(2) Agenda pembelajaran

(3) Agenda guru

(4) Bimbingan belajar siswa
(5) Catatan khusus siswa
Evaluasi

(1) Kisi-Kisi penyusunan soal
(2) Soal-soal

(3) Catatan tugas siswa

(4) Daftar nilai

(5) Catatan pengembalian pekerjaan siswa
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d) Analisis hasil belajar

(1) Analisis hasil evaluasi

(2) Ketuntasan belajar

(3) Daya serap

e) Perbaikan dan pengayakan

(1) Program perbaikan dan pengayaan

(2) Bukti pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan

(3) Hasil pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan

(4) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan

4. Persiapan Sebelum Mengajar
Persiapan sebelum mengajar pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), materi ajar, media pembelajaran, serta soal evaluasi.
Semua persiapan didasarkan pada materi Boga Dasar dan Tata Hidang.
Segala sesuatu yang yang terkait dengan materi dan persiapan yang akan
disampaikan pada kegiatan belajar mengajarkan dikonsultasikan terlebih
dahulu ke guru pengampu kompetensi yang bersangkutan.
5. Konsultasi dan Bimbingan
Agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar, maka
sebelum mengajar mahasiswa melakukan bimbingan dengan guru
pembimbing tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
mengenai materi yang akan disampaikan. Selain bimbingan tentang RPP,
mahasiswa juga menanyakan materi yang belum dipahami dan pembuatan
Buku Kerja Guru. Selain konsultasi dan bimbingan dengan guru
pembimbing, juga konsultasi dan bimbingan dengan Dosen Pembimbing
Lapangan dilakukan untuk mengetahui pengalaman-pengalaman kegiatan
PPL sebelumnya dan pemecahan masalah yang mungkin muncul selama
kegiatan PPL.
B. Pelaksanaan PPL (Praktik Terbimbing dan Mandiri)

Dalam pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa mendapat kesempatan
mengajar mata pelajaran Boga Dasar kelas X, dengan guru pengampu Dwi Eni
Handayani S.Pd., dan Tata Hidang dengan guru pengampu Bagus Tri Widodo,
S.ST. Pada kedua mata pelajaran ini mendapat kesempatan mengajar 21
pertemuan. Pada pelajaran Boga Dasar setiap pertemuan yaitu 7 jam sedangkan
pada pelajaran Tata Hidang setiap kali pertemuan 5 jam.

Pelaksanaan PPL yang dilakukan adalah Praktik Mengajar Terbimbing dan
Praktik Mengajar Mandiri. Praktik Mengajar Terbimbing artinya mahasiswa

dalam pelaksanaan pembelajaran didampingi dan dibimbing untuk memberikan
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materi dan pengelolaan kelas. Sedangkan Praktik Mengajar Mandiri artinya
mahasiswa mulai praktik secara mandiri dimana guru tidak sepenuhnya
membimbing seperti dalam Praktik Mengajar Terbimbing.
1. Praktik Mengajar Terbimbing
Guru Pembimbing
a. Memantau proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang berlangsung
pada saat mahasiswa praktik mengajar terbimbing
b. Memberikan masukan dan feedback kepada mahasiswa, memberikan tips
dan trik bagaimana menguasai kelas. Dilakukan setelah selesai KBM
c. Membantu menjelaskan materi saat proses pembelajaran jika diperlukan
Mahasiswa
a. Mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), materi yang
akan diajarkan, dan media pembelajaran serta soal evaluasi
b. Menyampaikan materi sesuai dengan RPP kepada siswa selama proses
belajar-mengajar
c. Melaporkan hasil KBM kepada guru pembimbing
d. Melakukan evaluasi pembelajaran
2. Praktik Mengajar Mandiri
Guru Pembimbing
a. Memantau proses KBM yang berlangsung (memastikan proses KBM
berjalan sesuai RPP)
b. Memberikan masukan dan feedback kepada mahasiswa mengenai metode
pembelajaran dan teknik penguasaan kelas
Mahasiswa
a. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar
sesuai dengan materi yang diampu, media pembelajaran, dan soal evaluasi
b. Menyampaikan materi sesuai dengan RPP kepada siswa selama proses
belajar-mengajar
c. Melaporkan hasil KBM kepada guru pembimbing
d. Melakukan evaluasi pembelajaran
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
Pelaksanaan kegiatan PPL mata pelajaran Boga Dasar dan Tata Hidang
yang dilaksanakan di SMK Negeri 4 Surakarta dapat berjalan dengan cukup
baik. Dari pelaksanaan praktik mengajar yang telah dilakukan, mahasiswa
dapat memperoleh pengalaman nyata mengenai suasana belajar mengajar
dimana mahasiswa berperan sebagai guru. Selain itu, mahasiswa juga

mendapatkan pengalaman mengenai pemasalahan-permasalahan yang
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mungkin terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan solusi untuk menangani
permasalahan tersebut.
1. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL
Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar dikelas dapat
disampaikan beberapa hal sebagai berikut:
a. Mahasiswa dapat mempelajari dan memahami hal-hal menyangkut
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan teknik penguasaan kelas
b. Mahasiswa dapat mempelajari cara menyusun Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang baik untuk setiap pertemuan
c. Mahasiswa mendapat pengalaman keterampilan mengajar, seperti
pengelolaan kelas, cara mengajar yang baik, kemampuan interaksi
yang baik dengan siswa, pengelolaan waktu, pemanfaatan fasilitas
dalam proses belajar mengajar, penugasan siswa, dan evaluasi belajar
siswa
d. Mahasiswa mempelajari berbagai metode belajar yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar agar siswa tidak merasa
bosan
2. Refleksi Hasil Pelaksanaan PPL
a. Hambatan dalam Pelaksanaan PPL
Dalam melaksanakan PPL terdapat berbagai hal yang dapat
menghambat jalannya kegiatan. Beberapa hambatan yang ada antara
lain :

1) Sikap siswa yang kurang mendukung pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar (KBM) secara optimal (ada siswa yang tidak
memperhatikan pelajaran)

2) Beberapa siswa tidak bisa kondusif saat kegiatan belajar mengajar
sehingga mengganggu siswa lainnya

3) Kesiapan siswa kurang untuk menerima materi, dikarenakan
jadwal KBM diantara jam istirahat

4) Mudahnya izin bagi siswa yang meninggalkan KBM untuk
kegiatan ekstrakurikuler seperti OSIS, ROHIS, PMR, atau
organisasi lainnya sehingga tidak ikut pada saat evaluasi atau
ulangan

b. Usaha Mengatasinya
1) Untuk menghadapi siswa yang tidak memperhatikan pelajaran atau

berbicara sendiri, diberikan pertanyaan kepada siswa tersebut
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2)

3)

4)

sebagai motivasi atau menyuruh siswa tersebut membacakan
materi yang disampaikan

Penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik untuk
memacu minat siswa mengikuti materi ajar yang bersangkutan
Diberikan motivasi untuk belajar giat disela-sela proses belajar
mengajar demi mencapai cita-cita dan keinginan mereka

Bagi siswa yang aktif ekstrakurikuler atau organisasi lainnya yang
harus meminjam catatan teman agar bisa mengikuti pelajaran tanpa
hambatan dan apabila tidak mengikuti ulangan maka diharapkan
mengikuti ulangan susulan yang telah dijadwalkan.
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BAB III
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan

(PPL) yang dilaksanakan mulai tanggal 1 Juli 2014 sampai dengan 17 September

2014 di SMK N 4 Surakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) menambah pengalaman dan wawasan
mahasiswa mengenai tugas tenaga pendidik, pelaksanaan pendidikan
disekolah atau lembaga, dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses
belajar mengajar di sekolah.

2. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengetahui secara lebih dekat aktivitas dan berbagai
permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran.

3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mempraktikkan dan mengimplementasikan ilmu yang telah
diperoleh selama dibangku perkuliahan dalam lingkungan pendidikan
(sekolah) melalui kegiatan praktik mengajar.

4. Proses dan hasil dari kegiatan praktik mengajar (PPL) tidak terlepas dari
kerjasama antara berbagai pihak, yaitu mahasiswa, sekolah, guru
pembimbing, dan siswa.

B. Saran

1. Bagi Sekolah

a. Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan pihak UNY maupun
mahasiswa KKN-PPL yang telah terjalin selama ini sehingga akan
menimbulkan hubungan timbal baik yang saling menguntungkan.

b. Meningkatkan kepedulian sekolah terhadap PPL dan terhadap program
PPL vyang telah disepakati yang sekiranya bermanfaat sebaiknya
ditindaklanjuti oleh pihak sekolah.

c. Peningkatan komunikasi dan koordinasi antara pihak sekolah dengan
mahasiswa PPL agar tercipta suasana yang kondusif dalam pelaksanaan
PPL.

2. Bagi Mahasiswa yang Akan Datang
a. Perumusan program PPL harus sebaik mungkin, lebih baik lagi jika dalam

perumusan program dikonsultasikan denga pihak sekolah atau dengan
guru pembimbing. Hal yang penting adalah program yang dilakukan dapat

bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan sekolah
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Dalam perumusan program harus dipertimbangkan secara matang.
Pertimbangkan faktor manfaat, waktu, dana, SDM dengan sebaik-baiknya.
Setiap program kerja yang telah disusun dan direncanakan sebaiknya
dapat dilaksanakan tanpa terkecuali.

Konsultasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan atau dengan Koordinator
KKN-PPL jika ada permasalahan yang belum dapat diselesaikan.

Dalam pelaksanaan kegiatan praktik mengajar, mahasiswa sebaiknya
benar-benar memahami tugasnya, meliputi penyusunan perangkat
mengajar, penyusunan materi, media pembelajaran, hingga pembuatan
Buku Kerja Guru.

Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim

hendaknya dijaga sampai kegiatan PPL berakhir.
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